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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Paradigma Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survei bersifat kuantitatif. Menurut
Kerlinger (Sugiyono, 2012), penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Kemudian ditemukan kejadian-kejadian relatif,

distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.

3.2. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian survei adalah penelitian dengan memberi suatu batas yang jelas
tentang data. Karena pengaruh yang dimaksud disini adalah suatu daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang. Jenis penelitian survei ini dipilih karena disesuaikan dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh brand ambassador Dinda

Hauw terhadap loyalitas pelanggan brand Wardah (Sukmadinata, 2018).

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan populasi serta sampel, populasi menurut
(Sugiyono, 2014) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan pada akhirnya akan ditarik kesimpulan, populasi
bukan hanya jumlah yang ada pada objek dan subjek yang dipelajari, namun meliputi
seluruh karakteristik yang dimiliki (Sugiyono, 2014).

Populasi dalam penelitian ini adalah perempuan yang menggunakan produk
Wardah yang berada di JABODETABEK, menggunakan perempuan sebagai

populasi karena dapat mewakilkan ukuran pengguna yang memakai Wardah
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sebagai brand kecantikan. Wardah juga banyak mengeluarkan variasi sesuai
dengan kebutuhan kulit perempuan Indonesia khususnya di daerah

JABODETABEK.

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2014) sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah teknik dalam penarikan
dan pengambilan data penelitian, yang dimulai dari proses merancang tata cara
pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif dengan berusaha
mengenali keragaman dan ciri-ciri khusus populasi. Adanya pembagian teknik
sampling yaitu sebagai berikut.

1. Probability Sampling

Memberikan peluang yang sama kepada setiap unsur dalam populasi untuk

dapat dipilih menjadi sampel.
2. Non-probability Sampling

Tidak memberikan peluang yang sama pada setiap unsur dalam populasi

untuk dapat dipilih menjadi sampel.

Penelitian ini menggunakan non-probability sampling karena karakteristik
populasi tidak diketahui dan ada kriteria khusus yang digunakan untuk
menentukan elemen populasi mana yang akan dijadikan sebagai sampel atau
responden.

Tipe non-probability sampling yang digunakan merupakan purposive
sampling. Menurut Siyoto (2015), purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan atau seleksi khsus. Seleksi khusus yang
dilakukan adalah seleksi terhadap sifat-sifat atau ciri-ciri yang telah ditentukan
dari sebuah populasi. Penelitian ini menggunakan purposive sampling karena
elemen populasi perlu memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti sebelum ia bisa menjadi sampel. Kriteria yang dimaksud adalah
1. Sampel merupakan pengguna produk Wardah
2. Sampel merupakan Wanita
3. Sampel Berusia 17-25 tahun
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Dalam penentuan jumlah sampel, peneliti menggunakan tabel penentuan

sampel dari Malhotra (2017) yang umumnya digunakan dalam bidang pemasaran.

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel X

Table 14.2 Usual sample sizes used in marketing research studies

Type of study Minimum size Typical range

Problem identification 500 1,000-2,500 research (e.g. market potential) '
Problem-solving research 200 300-500 (e.g. pricing)

Product tests 200 300-500

Test marketing studies 200 300-500

TV, radio, print or online advertising 150 200-300 (per advertisement tested)
Test-market audits 10 stores 10-20 stores

Focus groups 6 groups 6-12 groups

Sumber: (Malhotra, Nunan, & Briks, 2017)

Penelitian ini merupakan penelitian dibidang pemasaran yang bertujuan
menguji salah satu sasaran penting dalam kegiatan pemasaran yaitu promosi
penjualan. Maka penelitian ini termasuk dalam kategori test marketing studies
yang melibatkan 300-500 responden. oleh karena itu, Jumlah responden penelitian
ini adalah 300 orang.Dalam penelitian ini ke 300 responden merupakan pekerja

dan mahasiswa yang menggunakan produk Wardah di JABODETABEK.

3.4. Metode Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentu apa
saja dan sudah ditetapkan peneliti agar dipahami sehingga akan memperoleh
informasi mengenai hal yang kemudian akan ditarik kesimpulannya, dianggap
sebagai variabel karena memiliki variasi dan dapat dikatakan bervariasi penelitian
yang dilakukan harus didasarkan pada kelompok sumber data atau objek yang
juga bervariasi (Sugiyono, 2014).

Dalam hal ini mahasiswa membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian
dijawab oleh responden. Bentuk angketnya adalah angket tertutup, yaitu angket yang
soal-soalnya menggunakan teknik pilihan ganda atau sudah ada pilihan jawaban,
sehinggaresponden tinggal memilih jawaban yang dikehendaki.

Teknik angket digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh penggunaan

nama brand ambassador ini mempengaruhi loyalitas pelanggan brand Wardah.
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Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel X

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR PERNYATAAN
Brand Ambassador | Credibility Informasi yang disampaikan | - Dinda Hauw sebagai artis yang bisa dipercaya
(Shimp, 2018) oleh brand ambassador bisa | - Dinda Hauw mengetahui produk kosmetik Wardah
dipercaya
Attractiveness Brand ambassador memiliki | - Dinda Hauw memiliki nilai-nilai wanita muslimah
kesamaan dengan pengguna | - Dinda Hauw sebagai wanita Muslimah memiliki
penampilan yang mempesona
Power Brand  ambassador  yang | - Dinda Hauw merupakan sosok yang dikagumi

berfungsi sebagai pendekatan
psikologis.

- Dinda Hauw memiliki sifatnya yang ramah
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Tabel 3. 3 Operasionalisasi variabel Y

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR PERNYATAAN
Loyalitas Pelanggan | Pembelian Konsumen melakukan | - Saya melakukan pembelian produk Wardah kembali
(Griffin, 2016) berulang secara | pembelian secara | - Saat saya ingin membeli produk kecantikan saya memilih
teratur berkelanjutan pada suatu | Wardah
produk
Membeli antar lini | Konsumen melakukan | - Saya membeli produk Wardah lainnya untuk menyesuaikan
produk pembelian produk lainnya | kebutuhan jenis kulit
sebagai pendukung - Saya membeli produk Wardah lainnya sebagai pelengkap
rangkaian produk kecantikan
Mereferensikan Konsumen emberikan saran | - Saya memberikan saran kepada teman untuk menggunakan

kepada orang lain

kepada orang lain

produk Wardah

- Saya merekomendasikan kepada teman untuk menggunakan
produk Wardah

- Saya ingin mengajak teman saya untuk menggunakan

Wardah

Menunjukkan

keengganan

Mengetahui produk Wardah

- Saya tetap memilih membeli produk Wardah dibandingkan

produk lainnya
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3.5. Teknik Pengumpulan data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi
atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta
(Siregar,2013).

1. DataPrimer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Siregar, 2013). Data primer
yang ada dalam penelitian ini merupakan data dari penyebaran kuesioner yang
bersumber pada responden yang berjumlah 300 wanita berusia 17 tahun sampai 35
tahun di daerah JABODETABEK.

2. DataSekunder

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang
bukan pengolahannya (Siregar, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah buku-buku, literatur, artikel, jurnal, serta situs di internet yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan Teknik survei,
kemudian dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada khalayak secara daring
(Online) melalui Google Form guna memperluas jangkauan dalam pengumpulan
data, serta menganggap jika menggunakan Google Form lebih efisien dari segi
waktu dan biaya.

Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan oleh mahasiswa adalah self
administered questionnaire. Jenis ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi secara individu oleh
responden yang telah ditentukan oleh peneliti, kuesioner jenis self administered
questionnaire memiliki keuntungan dapat menjangkau sampel dalam jumlah besar
dan lebih cepat untuk mendapat respon jawaban dikarenakan dapat disebarluaskan
dalam waktu bersamaan, selain itu kuesioner ini juga dapat menghindari bias bagi
peneliti. Dari sisi responden pun, diyakini tidak terlalu mengganggu responden
karena waktu pengisian kuesioner ditentukan oleh responden sendiri (Bryman,

2012).
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Peneliti menggunakan kuesioner dengan menggunakan pertanyaan tertutup,
yang berarti pertanyaan sudah disertai dengan pilihan jawabannya, maka
responden tidak dapat memberikan jawaban lain diluar pilihan yang sudah
ditetapkan oleh peneliti, pertanyaan tertutup dalam sebuah kuesioner dianggap
lebih mudah dan juga cepat bagi peneliti maupun responden.

Hasil dari kuesioner ini akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan skala sematik diferensial guna mengukur sikap
responden. Bentuk tersusun dalam 1 garis, semakin ke kanan makan jawaban
semakin positif dan begitu sebaliknya.

Gambar 3.2 Skala Sematik Diferensial

1 2 3 4 5

- P

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Sumber: Data Peneliti, 2022

3.6. Teknik Pengolahan Data
3.6.1 Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang berarti studi ini
melihat data dari populasi pada satu titik waktu tertentu. Desain penelitian cross-
sectional memerlukan validitas data untuk menguyji integritas dari sebuah konklusi
penelitian tersebut. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner akan
menunjukkan ketergantungan antar variabel. Maka dengan menggunakan tipe
validitas internal, peneliti dapat mengangkat pertanyaan yang berfokus pada
validitas hubungan kausalitas antara dua variabel atau lebih (Bryman, 2012).

Mahasiswa menggunakan validitas internal kepada 40 responden, butir-butir
instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut memiliki skor yang
lebih besar dari skor total. Validitas item dapat dilihat dengan menggunakan tabel
R atau analisis regresi. Dengan perhitungan analisis regresi, akan terdapat suatu

nilai yang berguna untuk mengukur tingkat validitas suatu item. Nilai validitas
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internal dari variabel dihitung dengan menggunakan model linear analisis regresi,
yaitu ANOVA. Dari perhitungan ini, akan terlihat statistik R-square (R?) yang
menunjukkan variasi dari variabel yang diujikan. Semakin besar angka R-square,
maka variasi atau perbedaan dari butir-butir instrumen dapat didefinisikan dengan
lebih jelas.

Untuk melakukan uji validitas, peneliti menggunakan ANOVA dan mengukur
R-square. Nilai R-square dari perhitungan yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan angka 0,249 atau 24,9%. Nilai in1 menunjukkan bahwa variasi pada
variabel cukup rendah adanya. Nilai R-square rendah ini dikarenakan butir-butir
instrumen merupakan perilaku manusia yang lebih sulit untuk diprediksi. Bidang
penelitian yang meneliti perilaku manusia pada umumnya memiliki nilai R-square

yang kurang dari 0,5 atau 50%.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Brand Ambassador

Item Uji Validitas Tabel R
X1 Valid
X2 Valid
X3 Valid
X4 Valid
X5 Valid
X6 Valid

Sumber: Olahan peneliti

Hasil nilai dari tabel R pada variabel brand ambassador menunjukkan bahwa

seluruh item pada variabel X dinyatakan valid.

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Loyalitas Pelanggan
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ITEM Uji Validitas Tabel R
Y1 Valid
Y2 Valid
Y3 Valid
Y4 Valid
Ys Valid
Y6 Valid
Y7 Valid

Sumber: Olahan peneliti

Hasil nilai dari tabel R pada variabel loyalitas pelanggan menunjukkan

bahwa seluruh item pada variabel Y dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel, uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas, instrumen yang
dikatakan reliabel adalah instrumen yang bisa digunakan lebih dari satu kali untuk
mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data yang juga sama (Sugiyono,
2017).

Metode yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah metode Cromnbach’s
Alpha, instrumen kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika Crombach’s Alpha
adalah diatas rtabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS, jika
nilai Alpha >0,7 dapat diartikan reliabilitas mencukupi. Sementara jika nilai

Alpha >0,8 berarti seluruh item pertanyaan memiliki reliabilitas yang kuat.
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Tabel 3.6 Uji Reliability Brand Ambassador

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.735 6

Sumber: Olah data SPSS, 2021
Dari hasil uji reliabilitas, angka yang diperoleh untuk Cronbach’s Alpha
adalah 0,735 untuk brand ambassador atau variabel (X). Artinya, item pernyataan

dinyatakan reliabel karena memiliki skor lebih dari 0,70.

Tabel 3.7 Uji Reliability Loyalitas Pelanggan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
901 7

Sumber. Olah data SPSS, 2021
Dari hasil uji reliabilitas, angka yang diperoleh untuk Cronbach’s Alpha

adalah 0,901 untuk loyalitas pelanggan atau variabel (Y). Artinya, item

pernyataan dinyatakan reliabel karena memiliki skor lebih dari 0,70.

3.7. Teknik Analisis data
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Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
penelitian, karena adanya data yang berbentuk kuantitatif atau berupa angka teknik
analisis datamenggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2014).

Dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dan
variabel terikat, penelitian menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptifyang
digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan data yang telah diperoleh.
Deskripsi data sendiri bertujuan untuk menampilkan jawaban responden yang
telah diambil terhadap variabel-variabel dalam penelitian untuk memperoleh nilai
dari setiap indikator pernyataan. pengolahan data dilakukan dengan beberapa
tahap untuk mempermudah proses dalam pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS.

1.1  Seleksi Data
Seluruh data yang telah terkumpul, akan dianalisis apakah dapat diolah atau
tidak. selanjutnya peneliti akan memisahkan mana data yang dapat digunakan dan
mana yang tidak dapat digunakan ke tahap selanjutnya.
2.1 Tabulasi Data

Dalam tahapan ini, mahasiswa menyedidakan lajur tabel yang diperlukan

kemudian peneliti memasukan setiap jawaban dari item pernyataan. Selanjutnya

mahasiswa menghitung frekuensi alternatid jawaban dari setiap item.

3.7.1 Regresi linear Sederhana

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear sederhana.
Regresi linear sederhana adalah model probabilistik yang menyatakan hubungan
linier antara dua variabel dimana salah satu variabel dianggap mempengaruhi
variabel yang lain (Sugiyono, 2018). Sedangkan menurut Sugiyono (2013) uji
regresi linear sederhana merupakan pengujian terhadap data yang terdiri dari dua
variabel, di mana kedua variabel tersebut bersifat kausal atau berpengaruh. Dalam
penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yakni kompetensi wartawan (X) terhadap
variabel terikat yakni adopsi jurnalisme data (Y).

33

Pengaruh Brand Ambassador ..., Inneke Bunyamin, Universitas Multimedia Nusantara



Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan cara menetapkan
persamaan Y=a + bX + e, dengan ketentuan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta
b = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau penurunan
variabel bebas yang didasarkan pada variabel terikat. Apabila b (+) maka naik, begitu
jugasebaliknya apabila (-) maka terjadi penurunan
X = Variabel bebas
e = Error term

Jika nanti hasil uji regresi menunjukan nilai signifikansi > 0,05, maka HO
akan diterima dan H1 akan ditolak, berlaku sebaliknya. Hal tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut (Ghozali I. , 2016):
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel tersebut terdapat korelasi.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel tersebut tidak terdapat korelasi
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